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This study aims to analyse the relationship between students’ 

perceptions of teachers’ pedagogical competence and students’ 

learning outcomes in the subject of Akhlak at KMI PI of Al Ishlah 

Islamic Boarding School, Bondowoso. The research employed a 

quantitative approach with an associative correlational design. The 

sample consisted of 60 students selected through purposive sampling. 

Data on perceptions of pedagogical competence were collected using a 

Likert-scale questionnaire, while data on learning outcomes were 

obtained from documentation of Akhlak subject scores. Relationship 

analysis was conducted using Spearman Rank correlation (SPSS 25), 

while simple linear regression was used as a supplementary analysis 

to identify the trend of the relationship. The results showed a 

Spearman correlation coefficient of 0.728 with a significance level of p 

< 0.001, indicating a positive, strong, and significant relationship 

between students’ perceptions of teachers’ pedagogical competence 

and Akhlak learning outcomes. Regression analysis revealed an R 

Square value of 0.522, indicating that 52.2% of the variance in 

learning outcomes can be explained by students’ perceptions of 

teachers’ pedagogical competence. In conclusion, the better students’ 

perceptions of teachers’ pedagogical competence, the higher the Akhlak 

learning outcomes achieved. Therefore, strengthening teachers’ 

pedagogical competence should be a key focus in improving the quality 

of Akhlak instruction within the pesantren environment.
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional Indonesia menempatkan pembentukan karakter sebagai salah satu tujuan 

utama penyelenggaraan pendidikan, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter, khususnya pendidikan akhlak, menjadi 

fondasi penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga 

memiliki kepribadian dan moralitas yang luhur. Namun demikian, berbagai laporan menunjukkan 

bahwa tantangan degradasi moral di kalangan pelajar masih menjadi persoalan serius. Data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta laporan UNESCO menegaskan bahwa lemahnya 

internalisasi nilai moral dan karakter masih menjadi salah satu masalah utama dalam sistem 

pendidikan, termasuk pada pendidikan keagamaan (Anisah et al., 2023; Mahmudiyah & Mulyadi, 
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2021). 

Dalam konteks pembelajaran akhlak di pesantren, guru memegang peran sentral sebagai 

pendidik, pembimbing, sekaligus teladan. Kompetensi pedagogik guru, yang meliputi kemampuan 

memahami karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mendidik, 

serta melakukan evaluasi pembelajaran, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan proses pendidikan. 

Secara teoritis, kompetensi pedagogik yang baik akan menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Namun dalam praktiknya, tidak 

semua proses pembelajaran akhlak berjalan secara optimal, dan banyak siswa masih menunjukkan hasil 

belajar yang belum maksimal, meskipun pembelajaran dilaksanakan dalam lingkungan pesantren yang 

secara normatif menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak (Anisah et al., 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara kompetensi pedagogik 

guru dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti menyimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa 

(Khamid et al., 2021). Penelitian lain juga menegaskan bahwa persepsi siswa terhadap kualitas guru 

memiliki kontribusi nyata terhadap keterlibatan belajar dan capaian akademik (Mahmudiyah & 

Mulyadi, 2021). Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada konteks sekolah umum, 

sementara kajian yang secara khusus meneliti persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru 

dalam pembelajaran akhlak di lingkungan pesantren masih relatif terbatas (Anisah et al., 2023). 

Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Secara teoretis, 

kompetensi pedagogik guru diyakini berhubungan erat dengan hasil belajar siswa, tetapi secara 

empiris, hubungan tersebut belum banyak dikaji berdasarkan sudut pandang persepsi siswa dalam 

konteks pendidikan pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus 

kajian persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru serta penerapannya pada mata pelajaran 

akhlak di KMI PI Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akhlak. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan akhlak serta kontribusi 

praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan pesantren (Anisah et al., 2023; 

Mahmudiyah & Mulyadi, 2021). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif korelasional, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan tingkat pengaruh antara dua variabel atau 

lebih melalui pengujian hipotesis secara statistik (Karopak et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akhlak sebagai 

variabel terikat (Purwandari et al., 2020). Dengan desain ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran empiris mengenai kekuatan dan arah hubungan antarvariabel yang diteliti 

(Al’amin & Hambali, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa KMI PI Pondok Pesantren Al Ishlah 

Bondowoso yang mengikuti pembelajaran mata pelajaran Akhlak. Mengingat keterbatasan waktu dan 

kondisi penelitian, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti siswa 

yang telah mengikuti pembelajaran Akhlak secara intensif dan memiliki nilai evaluasi yang lengkap 

(Safitri & Gafur, 2020; Sari et al., 2023) 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru (X), sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akhlak (Y).  

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) untuk 

mengukur persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru. Angket disusun menggunakan skala 

Likert lima tingkat, dengan rentang skor 1 sampai 5, yang merepresentasikan tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan yang diajukan. Penggunaan angket sebagai instrumen pengumpulan 

data sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menerapkan kuesioner untuk memahami variabel 
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tertentu dalam konteks pendidikan (Sjafrizal et al., 2024). Untuk menjamin kualitas instrumen, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi item–total, 

dengan kriteria bahwa butir pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai koefisien korelasi lebih 

besar dari 0,30. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan 

kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha lebih besar dari 0,70 

(Alfaregi et al., 2024; Falah, 2020). Data hasil belajar siswa diperoleh melalui dokumentasi nilai mata 

pelajaran Akhlak yang bersumber dari guru mata pelajaran atau arsip akademik pesantren. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian, yang meliputi nilai 

rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation). Analisis inferensial digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa analisis deskriptif dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik populasi dan sampel, memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik terhadap data (Najamuddin et al., 2023; Semnasti et al., 2023; Subiksa et 

al., 2023). Analisis regresi linear sederhana digunakan sebagai analisis tambahan untuk melihat 

kecenderungan hubungan fungsional antarvariabel. Sebelum analisis regresi linear sederhana (sebagai 

analisis tambahan), dilakukan pemeriksaan prasyarat berupa uji normalitas secara visual menggunakan 

Normal Q–Q Plot dan uji linearitas. Pengujian hubungan utama antarvariabel dilakukan menggunakan 

korelasi Spearman Rank. Pengujian signifikansi hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dengan 

kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) pada taraf kepercayaan 95% (α 

= 0,05). Pembahasan tentang penggunaan uji t dan pengujian hipotesis statistik lainnya juga ditemukan 

dalam literatur yang menyelidiki hubungan antar variabel dalam pendidikan, memperkuat temuan 

yang ada pada penelitian ini (Murti et al., 2023; Yuliati & Handayani, 2023). Seluruh proses pengolahan 

dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 25, yang digunakan untuk uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, serta 

analisis inferensial. Penggunaan SPSS telah banyak digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan 

untuk keperluan analisis yang komprehensif (Muin et al., 2022; Udayana et al., 2022). 

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

pendidik sebagaimana diamanatkan dalam standar nasional pendidikan. Kompetensi pedagogik 

merujuk pada kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta didik, serta melakukan 

evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam perspektif teori konstruktivisme, proses belajar 

dipandang sebagai aktivitas aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkungan belajar yang dirancang oleh guru (Zusanti et al., 2025). Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik yang baik mampu menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, dialogis, 

dan bermakna, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Syukuri et al., 

2023). 

Teori motivasi belajar menjelaskan bahwa persepsi peserta didik terhadap kualitas dan 

kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dalam belajar. Persepsi 

yang positif terhadap kompetensi pedagogik guru dapat meningkatkan rasa percaya, ketertarikan, dan 

kenyamanan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Ahmad, 2018). Kondisi tersebut selanjutnya 

berdampak pada meningkatnya intensitas belajar, pemahaman materi, serta capaian hasil belajar siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Akhlak, kompetensi pedagogik guru tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai moral dan pembentukan 

karakter peserta didik (Agustin et al., 2024).  Hasil belajar siswa merupakan indikator keberhasilan 

proses pembelajaran yang mencerminkan perubahan perilaku siswa pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Usman et al., 2025). 

Dalam mata pelajaran Akhlak, hasil belajar tidak hanya diukur melalui kemampuan kognitif 

siswa dalam memahami konsep-konsep akhlak, tetapi juga melalui penghayatan dan pengamalan nilai-

nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Misbah et al., 2021). Dengan demikian, secara teoretis dapat 

dinyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru yang dipersepsikan secara positif oleh siswa memiliki 

hubungan erat dengan pencapaian hasil belajar yang optimal, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian 

yang mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa (Syukuri et al., 2023; Tirri & Toom, 2020). 
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3.  HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Normal QQ 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Normal Q–Q Plot pada variabel Kompetensi 

Pedagogik, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

tersebut. Penyebaran titik yang relatif mendekati garis diagonal menunjukkan bahwa distribusi data 

pada variabel Kompetensi Pedagogik cenderung normal. 

Meskipun terdapat beberapa titik yang sedikit menyimpang pada bagian ujung (ekor) plot, 

penyimpangan tersebut masih dalam batas wajar sehingga tidak mengganggu pola normal secara 

keseluruhan. Dengan demikian, secara visual data variabel Kompetensi Pedagogik cenderung 

mendekati normal. Namun, pengujian hubungan antarvariabel dalam penelitian ini tetap 

menggunakan korelasi Spearman Rank karena data persepsi berasal dari skala Likert, sehingga 

pendekatan nonparametrik dinilai lebih sesuai dan robust  

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Spearman Rank antara variabel persepsi kompetensi 

pedagogik guru dengan hasil belajar siswa, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,728 dengan nilai 

p < 0,001. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 60 siswa.  

 

Correlations 

 PEDAGOGIK 

HASIL 

BELAJAR 

Spearman's rho PEDAGOGIK  

Correlation 

Coefficient 

1.000 .728** 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 

N 60 60 

HASIL 

BELAJAR 

Correlation 

Coefficient 

.728** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 2. Hasil Korelasi Spearman 
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 Nilai koefisien korelasi sebesar 0,728 menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi 

kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa berada pada kategori hubungan kuat dan 

bersifat positif, yang berarti semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akhlak di KMI PI Pondok Pesantren Al 

Ishlah Bondowoso Selanjutnya, Karena p < 0,001 (p < 0,05), maka hubungan kedua variabel signifikan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kompetensi 

pedagogik guru dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya hubungan antara persepsi kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa diterima.  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel persepsi 

kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa bersifat linear atau tidak. Pengujian linearitas 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity pada tabel ANOVA. 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

HASIL BELAJAR 

* PEDAGOGIK 

Between 

Groups 

(Combined) 876.008 15 58.401 6.24

8 

.00

0 

Linearity 671.974 1 671.974 71.8

97 

.00

0 

Deviation from 

Linearity 

204.034 14 14.574 1.55

9 

.13

0 

Within Groups 411.242 44 9.346   

Total 1287.25

0 

59 
   

Tabel 3. ANOVA 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas melalui aplikasi SPSS versi 25 pada Windows 10, diperoleh nilai 

signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,130. Kriteria pengujian linearitas menyatakan bahwa 

apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity ≥ 0,05, maka hubungan antara kedua variabel 

dinyatakan linear. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan dinyatakan tidak linear. 

Karena nilai signifikansi 0,130 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara persepsi kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akhlak di 

KMI PI Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso. 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723a .522 .514 3.25702 

a. Predictors: (Constant), PEDAGOGIK 

Tabel 4. Model Summary 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.771 3.665  2.120 .038 

PEDAGOGI

K 

.794 .100 .723 7.959 .000 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

Tabel 5. Coefficients 

 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk melihat kecenderungan hubungan variabel 

antara persepsi kompetensi pedagogik guru (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran 

Akhlak di KMI PI Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso. 
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Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = 7,771 + 0,794X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: Nilai konstanta sebesar 7,771 berarti apabila persepsi 

kompetensi pedagogik guru bernilai nol, maka hasil belajar siswa sebesar 7,771. Koefisien regresi 

variabel persepsi kompetensi pedagogik guru sebesar 0,794.  

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh p < 0,001. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 

apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Karena nilai p < 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kompetensi pedagogik guru memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Selain itu, 

nilai t hitung = 7,959, yang lebih besar dari t tabel = 1,960, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

persepsi kompetensi pedagogik guru memiliki hubungan terhadap hasil belajar siswa. 

Nilai R Square sebesar 0,522 menunjukkan bahwa dalam model regresi, sebesar 52,2% variasi 

hasil belajar terkait dengan variabel persepsi kompetensi pedagogik guru dalam model regresi, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini. Temuan ini menegaskan 

bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan variabel yang memiliki keterkaitan kuat dengan 

kualitas pembelajaran Akhlak di lingkungan pesantren, sekaligus menjawab rumusan masalah kedua 

terkait besarnya kontribusi variabel independen terhadap hasil belajar siswa. 

 

4.  PEMBAHASAN 

Hasil Berdasarkan hasil peninjauan visual melalui Normal Q–Q Plot pada variabel Kompetensi 

Pedagogik, sebaran titik yang cenderung mengikuti garis diagonal menunjukkan bahwa data 

Kompetensi Pedagogik secara umum mendekati distribusi normal, meskipun terdapat sedikit 

penyimpangan pada bagian ekor. Temuan visual ini memberikan gambaran bahwa data tidak 

menunjukkan anomali ekstrem, sehingga secara deskriptif pola datanya relatif baik untuk dianalisis. 

Namun demikian, karena variabel persepsi kompetensi pedagogik diukur melalui angket skala Likert 

(yang secara praktik sering diperlakukan sebagai ordinal) dan penelitian ini berfokus pada kekuatan 

hubungan antarvariabel, penggunaan korelasi nonparametrik Spearman tetap relevan dan lebih aman 

untuk menguji hubungan tanpa bergantung pada asumsi parametrik yang ketat (Purwandari et al., 

2020; Safitri & Gafur, 2020). Dengan demikian, hasil uji normalitas visual diposisikan sebagai penguat 

gambaran karakteristik data, sedangkan pengujian hipotesis hubungan tetap bertumpu pada korelasi 

Spearman. 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien sebesar 0,728 dengan p < 0,001, yang berarti 

terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru dan hasil belajar Akhlak. Secara teoretis, kompetensi pedagogik mencakup 

kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan 

proses belajar yang mendidik, serta melakukan evaluasi secara tepat. Ketika siswa memandang guru 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik, proses pembelajaran cenderung lebih terarah, mudah 

dipahami, dan terasa bermakna, sehingga berkontribusi pada capaian belajar yang lebih tinggi. Hal ini 

selaras dengan pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa belajar terjadi ketika peserta 

didik aktif membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang dirancang guru secara kondusif, 

dialogis, dan terstruktur (Syukuri et al., 2023; Zusanti et al., 2025). 

Temuan hubungan positif yang kuat tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori motivasi 

belajar, bahwa persepsi peserta didik terhadap kualitas dan kompetensi guru memengaruhi motivasi 

intrinsik (minat, rasa percaya, kenyamanan) maupun motivasi ekstrinsik (dorongan untuk mencapai 

prestasi). Persepsi yang positif terhadap kompetensi pedagogik guru dapat membuat siswa lebih 

terlibat dalam pembelajaran, lebih tekun, serta lebih siap menerima dan mengolah materi, yang pada 

akhirnya meningkatkan hasil belajar (Ahmad, 2018). Dalam konteks ini, kualitas interaksi guru–siswa 

serta perilaku interpersonal guru turut memengaruhi motivasi dan perkembangan kompetensi belajar 

siswa (Misbah et al., 2021). Dengan demikian, persepsi siswa bukan hanya penilaian subjektif semata, 

melainkan indikator pengalaman belajar yang dapat berkorelasi kuat dengan performa akademik. 

Pada mata pelajaran Akhlak, hubungan tersebut menjadi semakin bermakna karena hasil 

belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotor yang 

terkait pembiasaan nilai, sikap, dan perilaku. Di lingkungan pesantren, guru berperan sebagai pendidik 
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sekaligus teladan, sehingga kompetensi pedagogik tidak hanya mengatur “cara mengajar”, tetapi juga 

cara membimbing internalisasi nilai moral dalam keseharian santri. Hal ini sejalan dengan kajian 

pendidikan karakter berbasis pesantren yang menekankan pentingnya kurikulum dan pembelajaran 

untuk pembentukan karakter religius (Mahmudiyah & Mulyadi, 2021) serta penerapan kurikulum KMI 

dalam pembentukan karakter santri (Anisah et al., 2023). Dengan kata lain, pembelajaran Akhlak yang 

efektif sangat bergantung pada kapasitas pedagogik guru dalam mengelola proses pembelajaran yang 

mendidik sekaligus menumbuhkan keteladanan moral (Tirri & Toom, 2020). 

Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan hubungan positif dan signifikan sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa 

kompetensi pedagogik berkontribusi pada capaian belajar pada mata pelajaran sosial maupun konteks 

pendidikan lainnya (Karopak et al., 2022; Syukuri et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan 

kontribusi kompetensi pedagogik dan aspek kepribadian/kompetensi lain guru terhadap hasil belajar 

di pendidikan vokasi, yang memperkuat argumen bahwa kualitas pedagogik merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan pembelajaran (Insan & Aswardi, 2023). Kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokus “persepsi siswa” dan penerapannya dalam pembelajaran Akhlak pada konteks pesantren, 

yang selama ini relatif lebih sedikit dibanding studi di sekolah umum. 

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,130 (>0,05), sehingga 

hubungan antara persepsi kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar Akhlak dapat dipahami 

sebagai hubungan yang cenderung linear. Kondisi ini menjelaskan mengapa analisis regresi linear 

sederhana memperlihatkan arah hubungan yang konsisten, yaitu persamaan Y = 7,771 + 0,794X dengan 

koefisien regresi positif. Secara interpretatif, setiap peningkatan satu satuan persepsi kompetensi 

pedagogik guru diikuti kenaikan skor hasil belajar sebesar 0,794 (dalam batas konteks model), yang 

menunjukkan kecenderungan hubungan yang searah. Nilai R Square sebesar 0,522 mengindikasikan 

bahwa model menjelaskan sekitar 52,2% variasi hasil belajar, sedangkan 47,8% sisanya dipengaruhi 

faktor lain di luar model, misalnya motivasi belajar, dukungan keluarga, lingkungan belajar, fasilitas, 

serta kompetensi guru lainnya (Furi, 2023; Najamuddin et al., 2023). Namun demikian, karena desain 

penelitian bersifat korelasional, hasil regresi ini sebaiknya dipahami sebagai kecenderungan hubungan 

prediktif, bukan sebagai kesimpulan sebab-akibat mutlak. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya lembaga pendidikan pesantren memperkuat 

kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan, khususnya pada aspek memahami karakteristik 

santri, perencanaan pembelajaran Akhlak yang bermakna, strategi pembelajaran yang dialogis, serta 

evaluasi yang tidak hanya mengukur kognitif tetapi juga afektif dan psikomotor. Penguatan tersebut 

dapat dilakukan melalui pelatihan, supervisi akademik, pengembangan komunitas belajar guru 

(misalnya forum sejenis MGMP), serta mekanisme umpan balik dari siswa untuk memotret 

pengalaman belajar secara langsung (Safitri & Gafur, 2020). Di sisi lain, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan pada jumlah sampel (60 siswa) dan teknik purposive sampling, sehingga generalisasi 

perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain 

(misalnya motivasi belajar, disiplin belajar, iklim kelas, dan kompetensi kepribadian/profesional guru) 

agar diperoleh model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan hasil belajar Akhlak di lingkungan 

pesantren (Sari et al., 2023; Usman et al., 2025). 

 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif, kuat, dan signifikan antara persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akhlak di KMI PI Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan koefisien sebesar 0,728 dengan nilai p < 0,001, yang 

mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru, maka 

semakin tinggi pula capaian hasil belajar Akhlak. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas kompetensi 

pedagogik guru sebagaimana dirasakan oleh siswa merupakan faktor penting yang berkaitan dengan 

keberhasilan pembelajaran Akhlak di lingkungan pesantren. 

Implikasi dari temuan tersebut adalah perlunya lembaga pesantren memberikan perhatian 

lebih pada penguatan kompetensi pedagogik guru, terutama dalam memahami karakteristik peserta 
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didik, perencanaan pembelajaran yang mendidik, pelaksanaan pembelajaran yang efektif, serta 

evaluasi yang berkelanjutan. Selain itu, karena masih terdapat variasi hasil belajar yang dipengaruhi 

faktor lain di luar variabel penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, budaya belajar pesantren, serta kompetensi guru lainnya 

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran Akhlak dapat dilakukan secara lebih terarah guna mendukung pembentukan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik. 
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